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Abstrak 

 

Hasil hutan bukan kayu (HHBK) merupakan sumber daya alam yang banyak terdapat di Indonesia, dan 

keberadaanya dimanfaatkan sebagai mata pencaharian oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

jenis HHBK yang dikelola petani hutan, pendapatan petani, dan kontribusi pendapatan HHBK terhadap 

pendapatan petani di Hutan Kemasyarakatan (HKm) Wana Karya, Desa Kuripan Selatan, Lombok Barat. Metode 

yang digunakan yaitu deskriptif. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei sampai Juli 2023. Data yang di 

kumpulkan pada penelitian ini adalah data sosial ekonomi dan jenis HHBK. Alat yang digunakan adalah alat tulis 

dan kamera. Objek penelitian adalah petani hutan HKm Wana Karya berjumlah 34 petani responden yang telah di 

tentukan jumlahnya dengan menggunakan perhitungan rumus slovin dan penentuan responden mengguanakan 

metode purposive sampling. Data sosial ekonomi di kumpulkan dengan teknik wawancara meliputi data 

pendapatan petani, pekerjaan petani, dan usaha tani. Data jenis HHBK di kumpulkan dengan cara observasi 

lapangan pada lahan garapan petani. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 5 jenis HHBK yang di kelola oleh 

petani di HKm Wana Karya yaitu kemiri (Aleurites moluccanus), aren (Arenga pinnata), nangka (Artocarpus 

heterophyllus), pisang (Musa sp) dan duku (Lansium domesticum).  Pendapatan petani yang di peroleh selama 

satu tahun dari pengelolaan HHBK pada lahan garapan adalah sebesar Rp 4.229.042 /LLG/ tahun atau senilai Rp 

8.810.504 /ha/tahun. Pendapatan rata-rata non HHBK petani pada penelitian ini sebesar Rp 16.958.824. 

Kontribusi pendapatan HHBK terhadap pendapatan petani sebesar 20 % Rp/LLG/Tahun atau 34 % Rp/Ha/Tahun.  

 

Kata Kunci : Hasil Hutan Bukam Kayu, Pendapatan, Kontribusi.  

 
Abstract 

 

Non-timber forest products (NTFPs) are natural resources that are widely available in Indonesia, and used 

as a livelihood by the community. This study aims to determine the types of NTFPs managed by forest 

farmers, farmers' income, and the contribution of NTFP income to farmers' income in the Wana Karya 

Community Forest, South Kuripan Village, West Lombok. The method used is descriptive. Data 

collection was carried out from May to July 2023. The data collected in this study are socio-economic 

data and types of NTFPs. The tools used are stationery and cameras. The object of research is Wana 

Karya Community Forest farmers (34 respondent farmers) who have been determined using the 

calculation of the slovin formula and the determination of respondents using purposive sampling method. 

Socio-economic data include farmer income data, farmer occupations, and farming businesses. NTFPs 

type data was collected by means of field observations on farmers' cultivated land. The results of this 

study indicate that there are 5 types of NTFPs managed by farmers in Wana Karya Community Forest, 

namely candlenut (Aleurites moluccanus), sugar palm (Arenga pinnata), jackfruit (Artocarpus 

heterophyllus), banana (Musa sp) and duku (Lansium domesticum).  Farmers' income obtained for one 

year from NTFP management on cultivated land is IDR 4,229,042 /cultivated land area/year or IDR 

8,810,504 /ha/year. The average non-NFTPs income of farmers in this study was IDR 16,958,824. The 

contribution of NTFPs income to farmers' income is 20% IDR /cultivated land area/year or 34% 

IDR/Ha/year. 

Keyword : Non-timber forest products, income, contribution 
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PENDAHULUAN 

 

Hasil hutan merupakan sumber daya alam yang masih banyak terdapat di 

Indonesia, dan keberadaanya dimanfaatkan sebagai mata pencaharian oleh masyarakat. 

Hasil Hutan adalah benda-benda hayati, non hayati dan turunannya, serta jasa yang 

berasal dari hutan. HHBK adalah hasil hutan hayati baik nabati maupun hewani beserta 

produk turunannya dan budidaya kecuali kayu yang berasal dari hutan. HHBK 

merupakan salah satu potensi dan sumber daya alam hutan. Secara umum berperan 

dalam aspek ekonomis, HHBK dapat menjadi salah satu sumber penghasilan bagi 

masyarakat, khususnya yang berada di sekitar hutan. (Makkarennu et al., 2023) 

Masyarakat sekitar hutan dan kawasan hutan merupakan dua hal yang tidak 

dapat dipisahkan dan tidak bisa dipungkiri. Kedua komponen tersebut merupakan faktor 

keberhasilan dalam pengelolaan dan pemanfaatan hutan. Masyarakat sekitar hutan 

merupakan masyarakat yang hidup di sekitar hutan yang melakukan interaksi dengan 

hutan untuk memenuhi kebutuhannya dan menggantungkan hidupnya dari sumber daya 

yang ada didalam hutan. Interaksi masyarakat dengan kawasan hutan seperti 

pengelolaan yang tidak di ekploitasi secara besar-besaran akan bernilai positif apabila 

pandangan masyarakat terhadap hutan baik, begitu juga sebaliknya yang akan 

memberikan dampak buruk. 

Produk HHBK merupakan salah satu sumber pemasukan khususnya untuk 

masyarakat sekitar hutan. Nilai ekonomi dari aktifitas dan proses pengolahan HHBK mampu 

memberi sumbangan sama besar, atau mungkin lebih besar terhadap pemasukan negara dari 

pemasukan hasil hutan kayu. Salah satu tempat atau kawasan pemanfaatan HHBK yang bisa 

dikelola adalah hutan kemasyarakatan atau di singkat HKm. HKm merupakan suatu kawasan 

hutan yang diperuntukan untuk dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar hutan dalam skema 

perhutanan sosial. Dari produk HHBK masyarakat sekitar hutan bisa memperoleh 

pendapatan. Pendapatan rata- rata petani HKm Giri Madia sebesar Rp 8.200.00 /LLG/tahun. 

(Patianingsih & Nizar, 2018). Pendapatan HHBK petani di gapoktan senggi sebesar 

Rp.5.000.000 /LLG/tahun sampai Rp.9.800.000 /LLG/tahun. (Asgar & Bonita, 2019). 

Pendapatan petani  HHBK pada HKm Sekaroh Maju Lombok Timur sebesar 

Rp.6.000.000 Ha/Thn. (Anggi, 2023) 

Desa Kuripan selatan, yang terletak di Kecamatan Kuripan Kabupaten Lombok Barat 

merupakan salah satu desa penghasil HHBK. Di Desa Kuripan Selatan terdapat HKm Wana 

Karya dengan luas 44,21 Ha yang terletak pada blok hutan produksi KPHL Pelangan Tastura. 

HHBK bagi masyarakat sekitar hutan khususnya petani hutan di HKm Wana Karya 

memberikan manfaat sebagai salah satu sumber pendapatan petani untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis HHBK yang dikelola petani 

hutan, pendapatan petani, dan kontribusi pendapatan HHBK terhadap pendapatan petani. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif. Metode deskriptif 

yaitu metode yang digunakan untuk memberikan gambaran terhadap keadaan yang 

sebenarnya, juga untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan status subjek 

dari penelitian (Risfendra 2020). Pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei sampai 

Juli 2023. Alat yang digunakan adalah alat tulis untuk mencatat informasi dan kamera 

untuk mengambil dokumentasi. Objek penelitian adalah petani hutan HKm Wana Karya 

yang berjumlah 34 petani yang telah di tentukan menggunakan rumus slovin, yaitu 
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perhitungan tentang penentuan jumlah sampel populasi responden yang akan menjadi 

objek penelitian. 

Data yang di kumpulkan adalah data sosial ekonomi dan data jenis HHBK. Data 

sosial ekonomi meliputi data pendapatan petani, pekerjaan petani, dan usaha tani. Data 

sosial ekonomi di kumpulkan menggunakan teknik wawancara dengan metode 

purposive sampling. Data jenis HHBK di kumpulkan dengan cara observasi lapangan 

pada lahan garapan petani. 

Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif. Analisis 

data pendapatan dan kontribusi pendapatan meliputi data total pendapatan bersih 

HHBK, total pendapatan kotor HHBK, total biaya produksi dan kontribusi pendapatan 

HHBK dengan persamaan sebagai berikut. (Nainggolan et al., 2022): 

 

I = TR - TC 

 

Keterangan:  

I : Pendapatan bersih HHBK (Rp) 

TR : Total pendapatan kotor HHBK (Rp) 

TC : Total biaya produksi (Rp) 

 

TR = P x Q 

 

Keterangan:  

TR : Total Pendapatan kotor HHBK (Rp) 

P : Jumlah produksi (Rp) 

Q : Harga jual produk (Rp/Unit) 

 

TC = FC + VC 

 

Keterangan : 

TC : Total biaya produksi (Rp) 

FC : Biaya tetap (Rp) 

VC : Biaya variabel (Rp)  

 

Kontribusi = Pendapatan Bersih HHBK (I)   x 100% 

  Pendapatan Total  

Keterangan : 

I = Pendapatan bersih HHBK  

Pendapatan total = Pendapatan bersih dari HHBK + Pendapatan Non HHBK 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karateristik responden digunakan untuk mengetahui ciri dari responden 

berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan luas lahan yang menjadi 

perbedaan setiap responeden. Responden pada penelitian ini berjumlah 34 orang dengan 

latar belakang yang berbeda-beda dari 151 total anggota HKm. 
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Umur Responden 

Umur merupakan adalah ukuran lama hidup yang bisa mempengaruhi 

pengambilan suatu tindakan atau keputsan yang diambil oleh seseorang. Umur  juga 

dapat menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan kegiatan berusahatani. Petani yang 

memiliki umur yang produktif biasanya akan bekerja lebih baik dan lebih maksimal 

dibandingkan dengan petani yang sudah berusia tidak produktif. (Gusti et al., 2022). 

Berdasarkan umur responden didapati umur 35 tahun sebagai termuda dan umur 70 

tahun yang paling tua seperti pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Umur Responden 

No. Interval Umur 

Responden 

Jumlah 

(orang) 

Presentase 

(%) 

1 35-43 6 17.6 

2 44-52 10 29.4 

3 53-61 5 14.7 

4 62-70 13 38.2 

TOTAL 34 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa umur petani di HKm Wana Karya mayoritas 

berada pada umur 62- 70 tahun dengan presentase 38,2 % sebagian besar petani pada 

HKm Wana Karya merupakan petani pertama yang menggarap lahan pada kawasan 

tersebut. 

Tingkat Pendidikan Responden 

Pendidikan merupakan kegiatan dalam upaya meningkatkan pengetahuan 

seseorang. Tingkat pendidikan juga berpengaruh terhadap pola pikir seseorang. Petani 

dengan latar belakang pendidikan yang tinggi dapat memiliki kecenderungan berpikir 

yang lebih maju jika dibandingkan dengan petani dengan latar belakang pendidikan 

rendah. (Gusti et al., 2022) seperti pada tabel 2 berikut menunjukkan tingkat pendidikan 

responden.  

Tabel 2. Tingkat Pendidikan Responden 

Pendidikan 

responden 

Jumlah 

(orang) 

presentase 

(%) 

SD 16 47 

SMP 13 38 

SMA 5 15 

TOTAL 34 100 

Tabel 2 menunjukan sebagian besar petani responden, masih memiliki tingkat 

pendidikan yang rendah dengan mayoritas pendidikan petani hanya sampai tingkat 

sekolah dasar. Hal ini didasari karena faktor sosial budaya dan ekonomi, seperti kurang 

sadarnya masyarakat dengan pentingnya pendidikan bagi pengetahuan petani agar lebih 

baik. 

Pekerjaan Responden 

Responden sebagian besar memiliki pekerjaan sebagai petani hutan. Selain bertani 

ada juga pekerjaan sampingan, pekerjaan sampingan merupakan pekerjaan tambahan 

karena pendapatan yang didapati dari pekejaan bertani belum mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. (Shoimus Sholeh & Mublihatin.2021) pekerjaan 

responden seperti pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Pekerjaan Responden 
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Pekerjaan 

Responden  

 

jumlah 

(orang) 

Presentase 

(%) 

Buruh Serabutan 12 35,3 

Buruh Batu Bata 7 20,6 

Buruh bangunan 6 17,6 

Penjual batu bata 8 24 

Pedagang 1 2,9 

Jumlah 34 100% 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar petani responden memiliki pekerjaan 

sampingan sebagai buruh namun ada juga yang bekerja sebagai penjual batu bata dan 

pedagang. dalam pekerjaan sehari-harinya selain berladang sebenarnya sebagian 

pekerjaan responden memiliki pekerjaan serabutan karena mereka akan mengambil 

pekerjaan yang lebih menguntungkan untuk mereka ambil. Responden yang bekerja 

sebagai buruh batu bata juga terkadang mereka juga akan menjadi buruh bangunan jika 

ada pekerjaan tersebut. Para responden akan melakukan pekerjaan yang bisa di lakukan 

untuk menambah pendapatan jika tidak sedang berladang. 

Luas Lahan Garap (LLG) 

Lahan garapan yang dimiliki oleh petani mulai dari yang terbesar adalah 1 ha dan 

yang terkecil adalah 0,27 ha seperti pada tabel berikut. 

Tabel 4. Luas Lahan Garap (LLG) 

interval luas lahan Garapan 

Responden (Ha) 

Jumlah 

(orang)  

Presentase 

(%) 

0.21 - 0.40 15 44 

0.41 - 0.60 13 38 

0.61 - 0.80 5 15 

0.81 - 1.00 1 3 

Total 34 100 

Total luas lahan  16,45 ha  

Rata-rata luas lahan 0,48 ha  

Tabel 4 menunjukkan bahwa hampir setengah dari jumlah petani hutan memiliki 

luas lahan di antara 0.21 sampai 0.4 hektar dan hanya satu orang yang memiliki lahan 

dengan luas 1 hektar. luas rata-rata lahan garapan dari 34 petani responden pada HKm 

Wana Karya adalah 0,48 Ha dengan total luas lahan garapan  petani sebesar 16,45 Ha..  

Jenis HHBK  

 Dari hasil observasi lapangan di lahan garapan petani terdapat 5 jenis HHBK 

yang di kelola oleh petani di HKm Wana Karya yaitu kemiri (Aleurites moluccanus), 

aren (Arenga pinnata), nangka (Artocarpus heterophyllus), pisang (Musa sp) dan duku 

(Lansium domesticum). Dari 5 jenis HHBK tersebut kemiri dan pisang merupakan jenis 

HHBK yang paling mendominasi pada lahan garapan petani, hal ini disebabkan karena 
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kedua jenis HHBK ini memberikan pendapatan yang cukup besar pada hasil 

pengelolaan HHBK petani di HKm Wana Karya.   

 

Tabel 5 Jenis HHBK 

No. 
Nama Tanaman 

HHBK 
Nama ilmiah jumlah/LLG 

1 Kemiri (Aleurites moluccanus) 459 

2 Aren (Arenga pinnata) 10 

3 Nangka (Artocarpus heterophyllus) 102 

4 Pisang (Musa sp) 311 

5 Duku (Lansium domesticum) 43 

Biaya Produksi 

Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh pelaku usaha dalam 

memproduksi hasil yang akan di manfaatkan atau sebagai modal dalam menjalankan 

dan membuat produk untuk di manfaatkan. Biaya produksi terdiri dari biaya tetap dan 

biaya tidak tetap. Biaya  tetap pada penelitian ini meliputi biaya penyusutan alat dan 

biaya tidak tetap meliputi biaya tenaga kerja serta biaya kemasan 

Biaya penyusutan alat adalah nilai pakai dari alat yang di gunakan oleh petani 

untuk mengelola lahan garapannya. Penyusutan alat merupakan bagian dari biaya tetap 

karena alat yang digunakan merupakan alat untuk produksi dari komoditas yang 

dikelola. Biaya penyusutan alat bisa di peroleh dengan cara menghitung jumlah suatu 

jenis alat di kali dengan harganya lalu di bagi dengan masa pemakaian. Nilai 

penyusutan alat dapat dilihat pada tabel 6 berikut. 

 Tabel 6. Penyusutan Alat 

Nama alat  Jumlah 

reponden(orang) 

Rata- rata nilai penyusutan alat 

(Rp/LLG/thn) 

Cangkul  31   89.461  

Sabit 17   17.892  

Parang  29   26.373  

Pondok jaga 8   22.409  

Total  156.134  

Tabel 6 menunjukkan nilai rata-rata dari masing-masing alat yang di gunakan pada 

lahan garapan oleh petani. dari nilai tersebut diperoleh nilai rata-rata penyusutan alat 

yang paling banyak adalah cangkul lalu parang, pondok jaga dan yang terakhir adalah 

sabit. Dengan total nilai Alat-alat yang di miliki oleh petani berbeda-beda tergantung 

dari kebutuhan masing-masing petani. 

Biaya tenaga kerja merupakan salah satu biaya tidak tetap. Biaya tenaga kerja  

adalah baya yang dikeluarkan oleh petani kepada pekerja yang membantu dalam 

mengelola lahannya. Dalam penelitian ini tenaga kerja yang digunakan oleh petani 

responden berasal dari keluarga dan kerabatnya. Tenaga kerja yang dibutuhkan pada 

petani responden hanya tenaga kerja untuk pengangkutan hasil panen dari lahan garapan 

hingga ke rumah petani responden untuk di jual ke pengepul dan pengecer . Dengan 

jumlah rata- rata tenaga kerja yang dibutuhkan oleh petani responden sebanyak 5 orang, 

dengan rata-rata biaya upahnya sejumlah Rp 50.000 perorang untuk 1 karung hasil 

panen yang di bawa oleh satu orang pekerja, dengan jumlah rata-rata hari kerjanya satu 
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hari karena para tenaga kerja dalam satu hari bisa sampai lima kali bolak-balik dari 

ladang ke rumah petani untuk mengangkut hasil panen, jadi jumlah rata-rata biaya yang 

bisa di keluarkan oleh setiap petani responden untuk tenaga kerja adalah sejumlah Rp 

233.824. 

Biaya kemasan merupakan biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk mengemas 

komoditasnya dalam mengelola lahannya. Dalam penelitian ini kemasan yang 

digunakan oleh petani responden adalah karung. Karung digunakan sebagai kemasan 

untuk wadah pengangkut komoditas dari lahan garapan ke rumah petani responden. 

Jumlah rata-rata karung yang digunakan oleh setiap petani responden adalah 8 karung 

untuk semua komoditasnya pada masa panen, dengan harga rata-rata karung kemasan 

senilai Rp 3.000 rupiah persetiap karung, dengan nilai rata-rata karung kemasan yang di 

peroleh petani responden adalah Rp 24.000.. 

Untuk mengetahui biaya produksi petani responden di lakukan perhitungan dengan 

menjumlahkan biaya tetap dan biaya tidak tetap seperti pada tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7. Biaya produksi 

No. Uraian Jumlah (Rp/LLG/Tahun) 

1 Biaya Tidak Tetap   257.824  

2 Biaya Tetap  156.134  

Total Biaya Produksi (Rp/LLG/Thn)    413.958  

Pada 7 menunjukkan bahwa jumlah dari biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya 

tidak tetap berasal dari jumlah rata-rata biaya tenaga kerja dan biaya kemasan senilai Rp 

257.824, sedangkan biaya tetap berasal dari jumlah rata-rata penyusutan alat petani 

responden dengan jumlah rata-rata Rp 156.134 LLG/ tahun. Total biaya produksi petani 

perluas lahan garapan pertahun di peroleh dari penjumlahan dari biaya tidak tetap dan 

biaya tetap adalah senilai Rp 413,958 LLG/tahun. 

Pendapatan Kotor HHBK 

Dari keseluruhan pendapatan petani yang berasal dari kawasan hutan diperoleh 

hasil analisis pendapatan yang beragam tergantung dari luas lahan garapan, jenis 

tanaman petani hutan dan cara petani mengelolanya. Pendapatan ini dihitung dalam 

kurun waktu satu tahun terakhir. Rata-rata pendapatan kotor pertahun dari masing-

masing petani terdapat pada tabel 8 berikut.  

Tabel 8. Rata – rata total penerimaan kotor HHBK Petani 

Nama 

HHBK 

Jumlah 

Petani 

Jumlah Rata-rata 

Hasil Panen/Tahun 
Unit 

Rata-rata 

Harga/ 

Unit (Rp) 

Rata-rata Total 

Penerimaan Kotor 

Rp/LLG/Thn  

Kemiri 34 397 kg 9.000 3.573.000 

Aren 1 0 liter 15.000 0 

Nangka 24 7 buah 50.000 350.000 

Pisang 29 9 tandan 80.000 720.000 

Duku 4 0 kg 35.000 0 

TOTAL 4.643.000 

Tabel 8 menunjukkan bahwa rata-rata penerimaan kotor terbanyak didapatkan dari 

hasil kemiri dengan jumlah Rp 3.573.000 dan rata-rata penerimaan kotor yang paling 
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sedikit adalah nangka sejumlah Rp 350.000. Kemiri memiliki masa panen selama 3 

bulan dalam periode 6 bulan di HKm Wana Karya, dari periode tersebut panen kemiri 

dilakukan dua kali dalam satu tahun sedangkan pisang dan nangka tidak tentu masa 

panennya. 

Pendapatan Bersih HHBK  

Pendapatan bersih merupakan pendapatan akhir yang di dapatkan oleh petani dari 

hasil lahan garapannya dengan pertimbangan biaya dari biaya tetap dan biaya tidak 

tetap. Pendapatan bersih dapat di peroleh dari jumlah rata-rata penerimaan kotor hasil 

lahan garapan di kurangi dengan biaya produksi, dalam satuan pendapatan perluas lahan 

garapan pertahun seperti pada tabel 9 berikut. 

Tabel 9. Total pendapatan bersih usahatani 

No. Uraian 
Jumlah 

(Rp/LLG/Tahun) 

Jumlah 

(Rp/ha/Tahun) 

1 Penerimaan Kotor HHBK 4.643.000 9.672.916 

2 Total biaya produksi 413.958 862.413 

Total pendapatan 4.229.042 8.810.504 

Dari tabel 9 berikut dapat di lihat rata-rata jumlah pendapatan bersih petani 

adalah Rp 4.229.042 LLG/ tahun atau senilai Rp 8.810.504 ha/tahun. Nilai penerimaan 

petani di atas berasal dari jumlah nilai penerimaan kotor hasil produksi, sedangkan nilai 

biaya produksi di dapatkan dari hasil perhitungan jumlah biaya tetap, yang terdiri dari 

biaya penyusutan alat dan biaya tidak tetap yang terdiri dari jumlah biaya tenaga kerja 

dan kemasan. Dalam mengelola lahan garapannya petani memiliki biaya pengeluaran 

yang berbeda-beda, karena dalam kemampuan pengelolaan setiap petani memiliki 

kapasitas pengelolaan masing-masing,  

Kontribus pendapatan HHBK terhadap pendapatan petani 

Pendapatan non HHBK merupakan hasil pendapatan yang di peroleh petani yang 

berasal dari luar hasil pengelolaan HHBK dari lahan garapannya seperti pekerjaan 

sebagai buruh, pekerja kantoran dan lain sebagainya. Dari hasil penelitian ini petani 

responden memiliki pendapatan non HHBK dari pekerjaan mereka sebagai buruh mulai 

dari buruh serabutan, buruh batu bata, buruh bangunan, penjual batu bata dan pedagang. 

Dengan total pendapatan dari 34 petani responden adalah Rp 576.600.000 pertahun 

dengan rata-rata pendapatan non HHBK petani responden adalah Rp 16. 958.824 

pertahun seperti pada tabel 10 berikut. 

Tabel 10. Pendapatan non HHBK 

Sumber mata 

pencaharian 

Rata-rata Pendapatan 

perorang (Rp/Tahun) 

Jumlah 

responden 

(orang) 

Pendapatan 

(Rp/tahun) 

Buruh serabutan 18.550.000 12 222.600.000 

Buruh batu bata 18.942.857 7 132.600.000 

Buruh bangunan 18.200.000 6 109.200.000 

Penjual batu bata 11.175.000 8 89.400.000 

Pedagang 22.800.000 1 22.800.000 

Total 
 

34 576.600.000 

Rata-rata pendapatan non HHBK petani 16.958.824 

Pendapatan total petani didapatkan dari jumah hasil pendapatan HHBK dan non 

HHBK. Dapat di lihat dari rata-rata pendapatan HHBK petani pada tabel 10 terdapat 
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dua jenis pendapatan HHBK, rata-rata pendapatan petani HHBK yang pertama senilai 

Rp 4,229,042 /LLG/tahu atau  Rp 8.810.504 /ha/tahun. Untuk mengetahui total 

pendapatan petani dapat di lihat pada tabel 11 sebagai berikut. 

Tabel 11. Rata-rata Pendapatan Total Petani 

Uraian Rp/LLG/Tahun Rp/ha/Tahun 

Rata-rata pendapatan bersih HHBK  4.229.042 8.810.504 

Rata-rata pendapatan non HHBK  16.958.824 16.958.824 

Jumlah 21.187.866 25.769.328 

 

Kontribusi pendapatan HHBK terhadap pendapatan total petani merupakan 

perhitungan tentang berapa banyak pengaruh pendapatan HHBK terhadap pendapatan 

total petani. dalam penelitian ini kontribusi pendapatan dapat di nilai dengan cara 

menganalisis jumlah rata-rata pendapatan HHBK di bagi dengan jumlah rata-rata 

pendapatan total non HHBK dari petani. hasil perhitungan kontribusi pendapatan dapat 

di lihat pada tabel 12 berikut. 

Tabel 12 Kontribusi Pendapatan HHBK 

Uraian Rp/LLG/Tahun Rp/Ha/Tahun 

Rata-rata pendapatan bersih HHBK 4.229.042 8.810.504 

Rata-rata total pendapatan petani 21.187.866 25.769.328 

Nilai kontribusi pendapatan HHBK 20% 34% 

 

Dari tabel 12 berikut dapat di lihat nilai kontribusi pendapatan HHBK terhadap 

pendapatan petani. nilai kontribusi pendapatan HHBK terhadap pendapatan petani di 

bagi menjadi dua kategori, kategori yang pertama dalam satuan luas lahan garapan 

pertahun yaitu 20% dan kategori yang kedua dalam satuan hektar pertahun dengan nilai 

34%. Nilai tersebut di peroleh dari rata-rata pendapatan total HHBK petani di bagi 

dengan rata-rata pendapatan total petani. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat 5 jenis HHBK yang di kelola oleh petani di HKm Wana Karya yaitu 

kemiri (Aleurites moluccanus), aren (Arenga pinnata), nangka (Artocarpus 

heterophyllus), pisang (Musa sp) dan duku (Lansium domesticum). Pendapatan rata-rata 

HHBK yang di hasilkan petani sebesar Rp 4.229.042 LLG/ tahun atau senilai Rp 

8.810.504 ha/tahun. Pendapatan rata-rata non HHBK petani pada penelitian ini sebesar 

Rp 16.958.824, yang berasal dari pekerjaan sebagai buruh, penjual batu bata dan 

pedagang. Kontribusi pendapatan HHBK terhadap pendapatan petani yaitu sebesar 20% 

per luas lahan garapan atau sebesar 34% perhektar 
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